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ABSTRAK

Muhammad Tohir. Pengaruh Globalisas! terhadap cara mencan

pasangan hidup siswa SMA Negeri | Parepare (ditimbing cleh A. M. Armwar
Zaenang dan Sudirman L)

Globalosasi sebagal suatu proses yang tak terhindarkan, yang
diakicatkan oleh semakin majunya peradaban manusia di bidang limu
pengatahuan dan tehnologi (Iptek!, yang di bawa media, Akibat dan media
tersebul lerjadi gesekan-gesekan nilai-nilai budaya posilif dan negatif bahkan
mengaran pada persacalan religi sehingga generasi kita kabur terhadap
pemahaman agamanya, jika fondasi ini rusak maka seluruh lin kehidupan
akan rusak termasuk pula pergaulan antar pria dan wanita untuk kemudian
mengubah konsep dalam mencari pasangan hidupnya kelak,

Penelitian ini bartujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh nilai-
nilai globalisasi terhadap cara mencari pasangan hidup genarasi muda saat
ni. Peneliian ini adalah peneliian jenis kajian perpustakaan (Library
Research) yang menggunakan analisis data yaitu deskrptif kualitatif.

Hasil kajian menunjukkan bahbwa 1) nilai-nilai globalisasi sangat
mempengaruhi pala hidup generasi muda baik dalam hal berpakaian dan
penampilan generasi muda maupun cara mencari pasangan hidupnya 2)
Globabsasi jika tidak diantisipasi sejak dini maka akan membahayakan bagi
generasi indonesia umumnya dan islam khususnya
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EAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

limu Pengetahuan dan teknologi (Iptek) telah berkembang sejalan
dengan perkembangan kebudayaan manusia, yang hakekatnya untuk

memenuhi kebutuhan hidup dan bertujuan  untuk kesejahteraan umat
manusla ity sendiri. Dengan kemajuan dahsyat yang dilahirkan Iptek-
tefutama dalam bidang komunikasi dan Wansformasi-telah memberikan
kemudahan bagi manusia dalam menjalani proses kehidupan menuju
masyarakat yang meliputi seluruh “bola” dunia. Hal ini, dipertegas oleh Alwi
Shihab bahwa dengan systam transportasi dan komunikasi menghasilkan
ketergantungan antar bangsa telah mengakibatkan menciutnya dunia Ini
sehingga menjelma sebagal desa sejagat (village global).'

Media massa telah memainkan pPeran yang sangal besar dalam
Penyebab dan pertukaran budaya antar bangsa melalui media cetak maupun
elektronik seperti televisi yang menyiarkan film dan konser-konser musik
yang bermuansa hura-hura dan jingkrak-jingkrak tanpa batas tua muda wanita
dan laki-laki berbaur menjadi satu, kermudian pula dibidang media cetak hadir
majalah-majalah yang menyajikan foto dan tulisan yang saharusnya tidak di
konsumsi untuk generasl muda hari ini. Bagian dari aktualisasi global hadir

pula majalah playboy di Indonesia dan majalah-majalah lain yang sejenis.

'‘Abwi Shihab. Isfam mwvmsmrmmmmﬂwm_m v,
{Bandung: Mizan, 1988), h. 207



Akipat dari media lersebut teradi gesekan-gesekan dan pertemuan-
pertemuan nilai-nilai budaya positif dan negatil bahkan mengarah pada
persacalan religi sehingga gesekan ini menghasilkan kompetisi liar (positif
dan negalive) yang artinya ada yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi
Yang saat ini mendomiminasi kompetisi (Menguasai) media masa kini adalah
Cropa yang diidentikkan dengan dunia barat.oleh kama banyak asumsi
segals yang berbau baral adalah moder. Sehingga memungkinkan nilai-nilai
kehidupan mengalami transformasi dan pergesaran,

Kebebasan pergaulan antara pemuda dan pemudi, seks bebas. di
peradaban sekarang sudah menggila. Semuanya |2las lerekam dalam mode
busana, klan —yang lebih pada eksploitasi terhadap wanita, hiburan dan
sarmpal ke cara berpikir mereka —yang lebih cenderung didominasi oleh piktor
(pikiran kotor). Aktivitas seks pra nikah sudah mewabah dan menjalar bak
virus yang mematikan.

Ungkapan diatas merupakan metode interaksi sosial remaja hari ini
Sebtap nteraksi akan memberi pengaruh satu dengan yang lainnya baik itu
langsung maupun tidak langsung, sedikit ataupun Ganyak, pengaruh tersebut
isa berbentuk adaptasi posilif ataupun negatif artinya adaptasi itu bisa
menimbulkan  kegoncangan atau  bahkan sébaliknya menimbulkan
kelentraman dan kebaikan. Keadaan ini menimbulkan perkembangan nilai-
Va baiu yang menggelisahkan dan meresahkan bukan hanya pada

kehidupan rumah tangga totapi lebih jauh pada masyarakat dalam sekala



besar. Pergeseran lersebut tampak pada pandangan generasi muda-
genarasi muda terkail dengan persoalan seksual dan lebih krusial lagi
mengubah konsep standar dalam mencar pasangan tudup (suami |Istri)
dalam sjaran Islam sehingga ada asumsi dan berita tantang pergauian
bsbas (Free Sex), hamil sebelum nikah, runtuhnya rumah tangga pada
pasangan muda, lenadinya penyimpangan seksual pada generasi muda dan
sangal disayangkan spabila kebiasaan-kebiasaan buruk tersabut, penerasi
kita seperti generasi yang berada di belanda, mereka menganggsp
perkewinan bukan sesuatu yang sakral, sehingga mereka babas melakukan
perbualan yang mestinya di lakukan oleh pasangan suami istr, di belanda
tradisi ini di kenal dengan sabutan Samen levan.

Manusia adalah makhiuk sosial yang saling memeriukan antara satu
ﬁmnywmmmmmmwmmmmm
telah digariskan oleh Allah SWT. artinga manusia diciptakan oleh  Allah
berpasang-pasangan sebagaimana firman-Nya dalam surah An-Naba' ayat B8-11;
ST i g 0 T el g 2 Koy iy e e ok

UL
‘Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, dan Kami jadikan

tidurrmu urtuk istirahat, dan Kami jadikan maism sebagai pakaian, dan
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan 2

* Depantemen Agama RI, A-Quran dan Tequrnahannya, (Surabaya : CV. Daya
Saki, 1987), h, 1014 - 1015,




Islarn menganjurkan agar manusia melaksanaksn perkawinan alau bissa
disebut jJuga dengan pemikahan, Banyak orang yang sukses dalam menempuh
karr selelah melaksanakan perkawinan, Ini adalah bukti bahwa dengan
perkawinan seseorang akan mempercleh kekuatan liwa. Hal itu tenadi karena
setelah menikah, seseorang tidak lagi menghadapi persoalannya seorang diri
t=tapi memiliki pasangan yang setiap saat bersedia menemani serta membantu
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi,

Sesungguhnya yang dimaksud dengan perkawinan dalam islam adalah
membentuk keluarga harmonis yang di dalamnya tumbuh  dan
berkembangnya anak-anak serta menjaga agar kebutuhan fitrah dan
Fendidiken mereka terpenuhi, hal ini bisa terjad hanya pada keluarga yang
harmonis, oleh karena itu islam menganjurkan kepada ummatnya agar
memilih dengan teliti calon pasangan hidupnya cengan cara-cara yang benar
dan jauh dari factor emosi dan hayalan. Karena seding kita jumipai pasangan
suami isirl yang berakhir dengan kegagalan dan perceraian alau terbalit
perscalan dan percekcokan terus menerus di sebabkan oleh fakior terburi.
buru, bardasarkan pertimbangan yang fidak benar karena memilih atag dasar
cinta belaka ?

Dan hal inilzh, diperlukan secrang pasangan hidup yang tepat dalam
mencapal hjuan perkawinan yang sakingh, mawaddah dan warahmah. Baik

" Muhammad Syarif ash-shawaf ABG Istam, (Pustaka Hidayah.Cet | Maret 2003
Bandung,hial 33,




senrang pria yang mencar wanila sebanai calon pasangan hidupnya begitupun
juga sebaliknya, harus betul-betul selektif dalam mencari pasangan hidup

E. Rumusan Masalah
Dengan adanya fenomena di atas, maka permasalahan pokok adalah
bagamana nilai-nilai globalisasi yang dibawa media dan pengaruhnya
terhadap konsep menceri pasangan hidup di kalangan generasi muda
Islam, Untuk mempersempit lingkup penelitian maka skripsi ini akan mengkaj
atau meneliti siswa SMA Negeri 1 Parepare.
Uniuk lebih memudahkan dalam memahami permasalahan maka
masalah pokek di atas dijabarkan dalam sub masalah, sebagai berikut,
a Sejauh mana nilai-nilai globalisasi mempengaruhi pola hidup siswa
SMAN 1 Parepare?
b. Begaimana pengaruh globalisasi dalam hal mencari pasangan hidup
siswa SMAN 1 Parepare?

C. Hipotesis

Calam balasan masalah d atas penulis akan mengemukakan
Nipolesis sebagai jawaban prediktif yang memberi gambaran umum atau
suaty bayangan, sehingga pada uraian selanjulnva mendapatkan analisis
yang bak untuk mencapal tujuan yang diinginkan, sebagai berikut,

Nilai-nilai globalizasi sangat mempengaruhi pola hidup generasi muda

baik dslam hal berpakaian dan penampiizn generasi muda maupun



s

cara pergaulan, apalagl pada era globalisasi sekarang ini, dimana
generasi muda pada umumnya bebas menentukan apa yang baik dan
oagus pada dinnya

2. Pengaruh gicbalisasi isiah banyak mempengaruhi cara berpilir
Generasi muda dalam mencari pasangan hidupnya, misalnya, mereka
tidak mau bila pasangan hidup itu ditertukan oleh orang tua, karena
menganggap bahwa pilihan orang tua terkegan terpaksa dan tidak ada

nilz: cinta didalamnya.

D. Pengertian Judul

Skripsi ini berjudul Pengaruh Globalisasi Terhadap Cars Mencari
Pasangan Hidup siswa SMA Negen 1 Parepare, untuk mengetahui lebih
jelas tentang judul skripsi ini. maka Cukup penting unuk menguraikan
pangartian judul terutama pada kata-kata operasiaonal yang mungkin dapat
menmbulkan pengertian dan mult interpretasi, dengan pengertian ini,
gimaksudkan untuk tarciptanya kesamaan persapsi dalam mengetahui dan
memanami sebapgai fundamen pokok dalam mengembangkan masalah
pembanasan selanjutnya,

& Pengarub Globalisasi

Kata ‘Pengaruh’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun

oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

diartikan: “Pengaruh adalah daya yang timbul darl sesuaty (orang, benda dan



ssbagainya) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang™
Globalisasi berasal dari kata global berarti secara umum. utuhnya,
oésamya, atau kebulatannya. Dan kata globalisasi mengandung makna
proses. Jadi era globalisasi berari suatu masa terjadi perombakan,
peningkatan atau perubahan secara menyeluruh dj segala aspek kehidupan *
b. Pasangan hidup
Dzlam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘pasangan’ berari yang
menjadi padanannya (jodohnya, teman bermain, dan sebagainya) partner ®
Sedangkan ‘hidup’ berarti masih terus ads, bergerak dan bekerjasama
sebagaimana mestinya” Jadi pasangan hidup wdalah seseorang yang
menjadi suami atau isleri dalam membina suatu rumah tanggs.
e Siswa SMA Negeri 1 Parepare
Siswa adalah murid, anak didik atau pelajar ® Yang dimaksud dengan
siswa dalam penelitian ini adalah murid SMA Neger 1 Parepare
Jadi bisa disimpulkan bahwa dalam penelitian ini untuk mergelahul
sejauhmana pengaruh globaisasi terhadap generasi muda dalam hal ini

siswa SMAN 1 Parepare dalam mencari dan menentukan pasangan
dupnya & era modern ini.

' Tim Penyusun Kamus Pussl pembinaan dan Ponpembangan Bahasa, Kamus
desar Bahasa Indonesia, Celakan Perlama, (Jakarta, Balal Pustaka, 1991), h. 747

. Lukman hakim, Kamus limiah istiiah Populer { Surabaya : Terbit Terang ), h. 141,

! Kamus Besar Bahasa Indonesla, Op.ct h, 733

o b, 350

¥ Dupartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahass Indonesia, [(Cel,
Vil, Jakarla : Balal Pustaka, 1996, h. 851




E. Tinjauan Pustaka
A Muiz, dalam bukurwa “Indonesis diEmDunﬁMaya-Temw
Informas: dalam Dumia Tanpa Balas™ mengemubukan bahwa:

Globalisasi sebapai suatu proses yang pada akhimya skan membawa
s2luruh penduduk planet bumi menjadi suatu world society atau global
society harus dipandang dan dipahami sebagai suatu proses yang tak
lerhindarkan, yang diakibatkan oleh semakin majunya peradaban
manusia di bidang limu pengatahuan dan tehnologi (Iptek), khususnya
tekhnalogi kemunikasi dan informasi. Globalisasi berakar dari kemajuan
tekhnalogi informasi (T1), kemajuan tehnclogi informasi menghadirkan
:.cr:.munigzas'r alternatif! yang disebul cybercorm atau jaringan internel
Glchal

Al-Hafizd lbnu Hajar Al-Askslani, dengar: judul Bulugul Maram Min
Awlalil Ahkam, dalam hal ini Nabi Saw., memberikan kriteria dalam

mencar pasangan hidup;

Artinya

Dari Abi Hurairah r.a, Dari Nabi saw._ Sabdanya: crang berkawin
kepada perempuan, karena empal perkara (kritaria): karena hartany,
dan karena keturunannys dan karena kecantikannya dan karena
agamanya. Oleh itu, dapatilah perempuan yang mempunyai agama,
(karena jika tidek ) binasalah dua tanganmu. (Muttafakun Alaih
bersama yang ketinggalan , Tujuh" )"

Darunnasil Massiyah, 773-852 ) H, 201
"Al-Haflzd Ibnu Hajar Al-Askalani. Judul asli; Bulugul Mararm Min Awiatl Akicam

diterjamahkan oleh. A, Hassan: Tenjemah  Bulughw-Mavarm, Cetakan Vi, (Bandung
Diponegoro , 1978 %, h, 483
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Dalam konteks hadits ini, bukan hanya terpaku ketika kita ingin
mencan pasangan wanita sa@a tapi bisa juga dalam konteks wanita
menantukan pasangan pria yang mereka inginkan,

Jika syarat lidak lengkap pada seorang wanita atau pria, maka piliniah
yang beragama. Beragama dalam artian dia Islam dan beriman, tentu Allah

akan memberi kelapangan rezeki sesudah menikah.

F. Metode Penelitian
Daiam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
melode. baik metode pengumpulan data maupun metode mengolah data
vang telah terkumpul. Metode tersebut adalah, sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode
agar penelitian berjalan dengan lancar dsn sukses. Metode yang
dimaksud adalah
a. Metods Library research; yaitu suatu metode pengumpulan data
melalui kajian terhadap buku-buku atau srtikel lain yang berkaitan
dengan masaalah yang diteliti '?
Dalam metode ini penulis menggunakan dua macam lehnik
“utipan yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak langsung
1) Kutipan Langsung adalah mengutic dengan tidsk merobah
redaksinya

* Suharsini Arikunto. Prossdur Ponelitian, Cet X, (Jakarta: Rineka Cipta, 1866), h. 11
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2) Kutipan tidak langsung yaitu sustu bentuk kutipan dimana
redaksinya telah mengalami perubahan stau dalam bentuk
ihtisar, kesimpulan, saduran dan ulzsan namun lidak
menyimpang dari maksud dan tujuannya.

5. Metode field researh; yaitu pengumpulan data yang bersumber dari
‘apangan.™ Khususnya untuk memperoleh data Kongkrit yang erat
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.

Dalam metode ini penulis menggunakan beberapa tehnik yaitu :

1). Teknik Observasi
Yaitu pengamalan secars langsung dan pencatatan secars
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian ' Yang diobservasi pade objek penelitian adalah
pergaulan dan tingkah laku siswa SMA MNegeri | Parepara.

2). Teknik Angket
Yaitu alst pengumpul informasi dengan cara menyampaikan
sejumiah pertanyaan tertulis untuk di lawab secara tertulis pulzs
olsh responden ™
Pengumpulan data melalui penyebaran angkel pada sampel
yang telah diletapkan dari siswa SMA Negeri | Parepare

3} Teknik intervew

L] — ==
i, 12
A I‘;ﬂ. 8. Margono, Mefodaiogi Penelitian Pendidican, Cet, |, (lakarta: Rineka Cipia:
19871, h, 158
' ibidt, k. 165
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Yaitu Alst pengurmpul informasi dengan cara mengajkan
sejumlah peranyaan secara lisan uniuk dijawab secara lisan
pula' Pada pengumpulsn data dengan cara mengadakan
wawancara alau lanya jawab langsung ini, penulis mengintanview
beberapa pihak yang terkait dengan ook penaiitian ini
<. Metode Pengoizhan Dala
Uniuk mangoleh data yang telah terkumpul. baik melalui perpustakaan
JLibrary research) maupun melalui lapangan (field resaarch), penulis
maEngaunakan beberapa teknik, yaitu
8 Teknik deduktif, yaitu menguraikan suatu datg yang talah
terkumpul dengan cara menyimpulkan dari hal-hal yang bersifat
umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. '®
b. Teknik industil, yaitu suatu teknik yang digunakan dengan jalan
mengumpulkan sejumlah data dan fakiadakis yang ada
Aubungannya dengan masalah yang dibahas, lalu antara yang
salu dengan yang lainnya dihubungkan, kemudian disimpulkan
hal-hal yang sifatnya khusus kepada yang sifatnya umum 7
¢. Teknik komparatif yaitu teknik penulisan data dengan jalan
membandingkan beberapa data alau pendapat kemudian

" loid., h, 187

1;' Ti;llhw Fenelitian Pendidifan, Cet 1, (Bandung ; Angkasa, 1883), h. 4
bid., h.4



dianalisa, lalu ditetapkan satu dranlaranya disertai beberapz
argumen sendiri. "

Tekhnik analisis data tersebul di atas, penulis gunakan untuk
mengelolah data yang bersumber dari kepustakaan, hasil observasi
dan interview. Sedangkan data yang dipercleh dan engket penulis
menganalisis dengan metode kuantitatf dalam bentuk tabulasi data
dengan menggunakan presentase.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini meliputi:

. Mengetahui nilai-nilal globalisasi yang mempengaruhi pola hidup

generasi muda sekarang ini.

2 Mengetahui sejauh mana pengaruh globalisasi dalam mencar
pasangan hidup generasi muda saat sekarang ini.

Kegunaan penelitian meliputi;

1. Dengan peneiitian inl sangal berguna bagi penulis uniuk menambah
khasanah pemikiran penulis mengetahui pengaruh globalisasi dalam
pola kehidupan generasi muda dalam mencar pasangan hidup

2 Untuk memberikan kontribusi pemikiran kepada umat khususnya kepada
umat lslem, walaupun bukan sebagal acuan sentral, tetapi minimal

sebagai bahan komparatif dalam konsep pencarian pasangan hidup

" inig, h. 8
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H. Garis-Garls Besar Isi Skripsi

Dalam pembahasan skripsi ini dibagi alas beberapa sub bab, untuk
lekih jelasnya penulis menguraikan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut;

Hab pertama, merupakan pendahuluan, yang mengambarkan latar
oolaxang masalah, rumusan dan batasan masalah, nipotesis sebagai
jawaban sementara, pengertian judul selanjutnya dikemukakan metode
peneliian yang digunakan penulis, tujuan dan Kegunaan penalitian serta
garis-garis besar isi skripsi.

Ewm,mmﬂmmmﬁmwm
globalisasi terhadap pola hidup generasi muda Islam, serta konsep mencarni
easangan hidup menurut Islam.

Bab ketiga, akan membahas metedologl penelitian yang meliputi
diantaranya adalah variable peneiitian, populasi dan sample yang
menggunakan teknik sampling, kemudian instrumen penalitian dan terakhir
adalah pengolahan data,

Bab keempat, berisi pembahasan tentang hasil peneliian yvang
melipJti gambaran umum lokasi penelitian, pola kehidupan siswa-siswi SMA
Negeri 1 Parepare di era globaiisasi dan kriteria siswa-siswi SMA Negeri 1
Parepare dalam memilih pasangan hidup.

Bab kelima, merupakan bab penutup dalam pembahasan ini, bab ini

terdirl atas dua bagian yakni kesimpulan dan implikasi penalitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Globalisas|

Globalisasi berasal dari kata global berarti secara umum, utuhnya,
besarnya, atau kebulatannya. Dan kesta globalisasi mengandung makna
proses. Jadi era globalisasi berarti sualu masa terjadi parombakan,
peningkatan  atau  perubahan secars menyeiuruh di segala aspek
kehidupan 'Selain  #u globalisasi juga dimakna; sebagai sebuah
perkembangan-perkembangan .rm:g cepat di dalam leknologi komunikasi,
tranformasi dan informasi, yang ba membawa bagian dunia yang jauh bisa
dijangkau dengan mudah dan cepat ?

Glmsimmmmmmﬁm.m
diakibatkan oleh semakin majunya peradaban manusia di bidang limu
Fengetahuan dan tehnologi (Iptek), khususnya tekhnologi kemunikasi dan
informasi sehingga globalisasi secara subtansial bersifat dinamis karena
Globalisasi berakar dari kemajuan tekhnologi informasi (T1), kemajuan
ternologi informasi  menghadirkan komunikasi  aiternatif yang disebut
cybercom atau jaringan inlernet Global 2

;I.,-uknm hakim, Kamus lmiah Jstilah Populer, { Surabaya : Terbil Terang ), h. 141,

Prof, Qodr Azizy, Ph.D, Melawan Globalisasi Reintrepretasi Ajaren Islam, (Yogya
Karla ; Pustaka Pelajar, 2004) h.18

‘A Mulz, ndonesia o Era Dunia Mays - Teknologl lnformasi dalam Dunie
fanpa batas, { Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001 ), h. 139




A . !

Dengan keberadaan jaringan intemet global, akan I'!'IEI'I'rbIWEHﬂ dalam
sabuah dunia maysa, yaitu sebuah dunia yang nyans tanpa sekal-sekat antara
ruang dan waktu, sebuah rimba raya informasi, sebush jalan raya yang amat
luas, memasuki semua pelosck dunia, urtuk menvalurkan informasi yang
peranska ragam.

Dengan demikian, kecepatan informasi / berila mencapai jutaan orang
pada waklu yang sama (actuality) merupakan faktor terjadinya kedekatan
antara jutaan orang penerima informasi itu dengan kejadian yang muncul di
sejumiah lempat yang jauh dari tempat tinggal informasi. Nyaris tidak ada lagi
nejadian sekedl| apapun dan dimanapun yang lidak diketshui oleh jutaan
pererima Informasi pada waklu yang sama, Hulah asal kemunculan global
vilage. Sobagaimana halnya dengan warga desa (global Village), saling
kmwwﬁ%mlahsmasmmm“mm:ﬂm
mewujuckan keamanan dan kesejahteraan seluruh warga, demikian pula
hendsknya sikap manusia dengan sesama warga planet bumi

Dari fenomena tersebut di atas pluralitas dalsm segala segmen
kehicupan cenderung menuju keseragaman — walaupun suatu kemustahilan
- dengan kesatuan dalam segala aspek. Namun, yang aken teradi yakni
akulturasi dan asimilasi dalam segala segmen kahidupan yang ada di desa
glcbal tersebut Sebuah pertanda bahwa dunia terjadi rekonsiliasi universal

sacara konfrehensif dalam tatanan kshidupan.

"M Masir Tamara dan Elza Peldi Taher (Edil.), Agama dan Dislog Anter Peradaban,
¢ Jakarla © Paramadina ; 1996 ) h 178,
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Perubahan yang bergejolak skibat “desakan” arus globalisasi yang
sedang lerjad sekarang ini dan mendatang, menurut Prof. Baharuddin Darus,
barwa yang terjadi dalam globalisasi itu sehingga berpergaruh dalam
merekoniruksi strukiur kehidupan adalah -

a Globalisasi informasi dan komunikasi
nﬁmmmmmgmhm,wm
pemilikan kapital, pasar dan perusahaan,

¢. Globalisasi gaya hidup dan pola konsums: budaya, persepsi dan
Kesadaran

d Giobalisasi media massa - cetak dan elektronik.
a. Globalisasi politik dan wawasan *

Clobalisasi sebagal issu santer dan lagi trend sekarang inl, meliputi
peng-nfornasionalisasi-an  sumber-sumber  informasi  dan parangkat-
perangkal komunikasi dan informasi tersebut. Dengan kemajuan taskhnologi
kamunikasi yang mengakibatkan “banjimya” informasi, sebagal pemicu
ahirnya globalisasi dalam multi-dimensi kehidupan yang terstruklur dalam
sobuah system yang menjadi konsensus dalam mengimplemeantasikannya.
Memang era globalisasi yang terjadi sekarang ini telah menembus segala
ketertuiupan dengan kemajuan pesat yang dicapai dalam bidang informasi,
kOmun«asi dengan segala kecanggihan peralatan yang berdampak luas
delam tata nilai dan interaksi pergaulan antar agama ® Dalam hal ini, A Muiz
beranggapen bahwa desa global pada hakekalnya globalisasi system
oudays, system hukum, sistem poliik, system ekonomi (pasar giobal . £-

Syahrin Harahap ( Edit. ), Perguruan Tinggi fslam df Ere Globalisasi, (Yogyakarta :
41N En.ug‘r.nlnl Utara kerja sama dengan Tiara Wacana Yogya, 1908 ), h. 165

All Yafle, Toologl Sosial ~ Telash Kritls Persoalen Agama dan Kenmarusinen,
(Yogvakarle | LKPSM, 1907 ), h. 25



Commerce) dan system hankam melalui jaringan interret global { media on-
line dan media off-line 8

Dan beberapa pendapat tersebut di alas, masing-masing menyuguhkan
berbagal model globalisasi. Pendapat pertama, melihat globalisasi
kontemparer merupakan fenomena-fenomena yang tenadi - yang dapat
dirasakan secara langsung mengalami modifikasi dalam satiap segmen
kehidupan, sedangkan yang kedua, memandang fenomena globalisasi yang
berlangsung hanya dalam konteks efek yang dihasilkan oleh jaringan internet,
MNamun  kitsa melihat bahwa globalisasi merupakan proses yang ditandai
cengan system lransfer nilai-nilai dan teqadi akumulasi nilai-nilal yang penuh
gengan nuansa dan suasana "bans” akhimya menghasilkan sublimasi dalam
kanteks yang baru juga.

Sebagai suatu proses yang tak terhindarkan, yang diakibatkan oleh
semakin majunya peradaban manusia di bidang limu pengetahuan dan
tehnolag) (Iptek), khususnya tekhnologi komunikasi dan informasi. Globalisasi
berakar dari kemajuan tekhnologi informasi (TI), kemajuan tehnologi
informasi menghadirkan komunikasi alternatif yang disebul cybercom atau

jaringan internet Global.”




B. Pengaruh nilai-nilai Globalisasi Terhadap Poia Hidup Remaja Islam

Rema@a merupakan sosok menarik yang tak habis-habisnya
diperbincangkan. Masa remaja merupakan masa yang memberi banyak
kenangan, selain penuh gejolak dan tantangan, juga kareng remaja memiliki
dunia pergaulannya sendiri yang mempengaruhi perkembangan fislk dan
pﬁhwamﬁd&mﬁmmw.mmm
banysk memberikan pengaruh buruk terhadap dunia remaja, khususnya
remajz muslim. Hal tersebut karena banyaknya faktor penghancur yang hari
ke hari semakin banyak dan dahsyat sementara remaja ilu sendiri tidak
menyadarinya.

Kemungkinan sebagal Side effsct (Akibat) dari globalisasi yang akan
berimbas pada pole hidup remaja antara lain, Perfama Mudah dan
terbukanya komunikasi dan transporiasi menybabkan semakin bteasamya arus
masuk manusia dari seluru dunia, Boleh jadi membawa faham baru yvang
dapat menyesatkan ummal beregama. Kedua: Semakin lancarnya lalu lintas
informas’ menyebabkan orang semakin  mudah dan cepat mengeiahui.
Perkembangan informasi dan masulknya orang asing bisa berdampak negatif
Karens ada litk lemah yang terdapat pada sebagian generasi muda. 10

Diantara titik llemah itu adalah, pertama, kurangnya ketahanan agama
di sebnbkannlahlamahnyakm:hwm: sehingga mudan ragu
dan lerombang ambing oleh muncuinya agama baru yang di bawa touris dan

pendatang. Kedua; rendahnya pengetahuan ummea! akan ajaran agamanya



by

sehingga tidak mengetabul ketinggian nillai agamanya dan tidak dapat
menyeleksi agama yang betul dan agama yang tidak betul. Ketiga; rendahnya
ketahanan budaya yang menyebabkan mudahnya menerima budaya yang
datang dari luar. Keempat: kurangnya kepercayaan terhadap dirl sendisi dan
acanya rasa rendah din, serta selalu merasa menganggap bak apa yang
uawﬂmmmmnwmmﬂmm
MENerima sesuaty yang datang dari luar.

Karena itulah, penulis menganggap perlu memaparkan nila'-nilgi yang
dtimbulkan  akibal pengaruh  dari globahsasi yang sakarang banyak
memcengaruhl pola hidup ataupun pergaulan romaja

1. Facaran

Fada saat tertentu remaja akan mengalam: suatu masa ketika mereka
Merasaxan kenginen untuk mencintai dan dicintai oleh lawan janisnys.
Sebuah perasaan yang sangat bergejolak dan belum permah dirasakan
ssbelumnya. Dalam hal ini. tidak sedikit remaja yang tererumus pada
perilaku nista Sﬁmtudﬁpﬁﬂhhimmﬁdiwﬂmkﬂmw
remajz dami mendapat kepuasan seks edalah pacaran,

Menurut Abu Al Ghifari, dalam Bukunya ‘Pacaran Yang Isfami
Adekah? mengatakan

Pacaran adalah pertemuan rutin dengan kekasih urtuk menumbuhkan
segala hasrat dengan berbagai bumbu lertenty;, barpegangan tangan-
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langan, saling pandang, bergandengan, berciuman, berpelukan
barkan hingga melakukan hubungan seksugl *

Hal seperti diatas, bukan lagl dikatakan pacaran dalam arti yang
sebenamya melainkan upaya penanaman mental freeseks Mengapa
dﬂ:amkmmmﬂdﬁmﬂ?ﬁummmwpaﬂhtﬂm
merurus pelampiasan nafsu seks diluar nikah, Sedangkan pernikahan itu
sendirl  sebenarmya belum tenlu terjadi dengan orang yang pemah
mencinlainya atau orang yang pemah memacarinya. Bahkan kebaryakan
mnrahayargberpacaand&nmngayasamim.mmpdi menikah
dan cintanya terputus di tengah jalan.

Dalam Islam, sama sekali fidak mengenal pacaran, siam hanya
manyarankan khitbah atau biasa disebu® juga dengan istilah
Nadhar (melihat) dan setelah itu pernikahan. Khitbah adalah
Jpaya memperkenalkan lawan jenis atau calon pasangan
hidupnya agar saling cocok dengan disaksikan keluarganya,®
Dalam khitbah ini antar pasangan diperbolehkan melihat
pasangannya dalam batas-batas tertentu (sesuai hukum).

Setelah khitbah dan keduanya kecocokan, dalam arii si wanita menerima

khitbah si pria, maka dalam wakiu yang tidak terlalu lama diharuskan untuk

segoera menikah.

'mmsmmmmmamrn;mpmml.

" Lugman Hagami, Pwusak Pergewmian dan Kupribadian Remaja, Cetakan (I,
(Bandung’ Pustaka Ulumuaddin, 20040, h. 34 <

nES
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2. Seks Bebas
Dalam gejolsk pancarcba, tendama dalam pergaian bebas yarg menggiobal,
mmmmmmmmmnmm
pacamya alau dengan “jajan’ o pinggir jelan
Menurut para ahli psikologi, remaja wanita ternyate lebih bergejolak
uniuk  menerima tawaran berhubungan intim daripada remaja pria '
Sehingga banyak remaja wanita yang feferumus ke duria hitam tanpa pertirnbangan
mau-gdmwmhamddanmﬂﬁmd.hmwummmnmlnm.
Mieakui<an hubungen inim secara sukarel ™
Alubat seks bebas pun muncul berbagai jenis kejahatan seks lainnya,
separti
a  \Voyeunsme, slau mengintp orang telanjang, don lirdain.

& Sadsme seksial, alau mencapal kepuasan sekausl dengan
d  Bcksual stau orang yang punya kerakder pskologis i kerks lawan enis.
-mmmmmiﬁmmm‘um Sopvis 58, ke

" Itd, hal. 3
|| lbid, hal. 3
2003), h o5aman Hagami, Mewaspada: Tips Pria Borbahaya, (Bandung: Mujahid Press,



3. Markoba

Memahami narkoba secara universal, maka teriebih dahulu akan diulas
asal kata narkoba itu sendin. "Kata narkoba merupakan singkatan dari
"Narkohka dan Obat Berbahsya™'? ada pula yang menyebulnya dengan
NAZA (Narkotika Alkahol dan Zat adiktif lainnya) atau dengan istilah NAPZA
yaitu golongan obat-obatan Narkotiks, Alkohol Psikotroprka dan Zat adikdif
annya™.'" Kesemua pengistilahan ini dipopuierkan dalam bentuk satu
panamaan besar yailu NARKOBA.

Menurut Mashuri Sudiro, kata “narkoba berasal dari bahasa Yunani
‘harkom” arinya membuat lumpuh atau membuat mati rasa’,'® Sementars
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Markoba adalah obat yang dapat
renimblikan rasa mengantuk atau merangsang®,'®

Narkoba dalam bahasa Inggris disebut “narkotic” yailu sabuah bahan
alau obat yang mempunyai efek kerja yang pada umumnya bersifat:

a Membiuskan alau menurunkan kesadaran

0. Merangsang atau menurunkan sktivitas
c Ketagihan atau ketergantungan
d. Halusinasi atau meningkatkan daya berhayal "’

" Al-Ahmady Abu An Nur, Ihdzan Al-Mukhadirat, yang diterjeimahkan oleh Fauli
Bachrl dangan judu! Narkoba, Cet |, (Darul Falah; Jakana: 2000), b, 7

" Masruhi Sudiro, Isiam Malawan Narkoba Cet |, (Yopyakarta: Madani, 2000, h. 14

" i,

" Dupantemen Pendidikan dan Kebuwlayaan, Karmus Besar Bahasa Indnnesia,
Lelakan V, (Jokana: Balai Pustaka, 1938), h, 221

b, h, 13
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Diakui oleh banyak pihak bahwa narkcba telah menjalar ke saluruh
‘uang pergaulan remaja dan merusak seluruh dimensinya, mulai fisik,
psikis hingga masa depan remaja pada umumnya. Tidak ada remaja
yang lerbebas dari ancaman narkoba selama narkoba masih
diganggam oleh para remaja

. Rokok

Semekin hari semakin gencar rokok dipublikasiken di berbagsi
media cetak dan elekronik. Semakin har pula banyak remaja yang
merokok dan kecanduan. Dari penelitian ferungkap, kini tidak hanya
usia anak SMA, anak usia SD purn suda“ merokok Hal tersebut
karena tidak ada aturan tentang batasan usia perokok, juga sangat
mudahnya masyarakat untuk mendapatkan rokok dengan harga
murah,

Ironisnya sskian banyak bahaya yang diakibatkan cleh rokok
tersebut, tidak menyurutkan orang untuk tetap merokok. Setidaknya
ada 2 hal kenapa orang sulit berhenti merckok. Diantaranya:

a. Fakior Psikologis, seorang perokok biasanya merasa ada sesuaty
mﬁmmmmMimdMMaﬂm

" Lugman Hegami, Op. Cith. 50



5. Meminum Khamar
Menurut Dadang Hawari, bahwa pada orang yang telah telah
leracuni alkohol (khamr) akan terjadi perubahan tingkah |aku
diantaranya.

a. Senang berkolahi dan melakukan tindak kekerasan.
b Mudah melakukan tindakan kriminal seperti membunuh. mancuri,
memalak dan lain-lain,

¢. Mengalami gangguan dalam fungsi sosial dan pekerjaan,
d Tidak mampu menilai realitas.'®

Menurut Dr. Karini Kartono, banyak enak-anak yang lahir
menderite defek mental disebabkan orang fuanya kerscunan alkohol
merat, kurang lebih 60% dari anak-anak meraka adalah bayi-bayi yang
lahr mati atau rentan mati pada usia muda dan kurang lebih 20%
menderita defek mental serta lebih kurang 5% adalah tayi-bayl yang
epieptik. ™

6. Gila Mode (Fashion)

Mode dalam kehidupan manusia modemn identik dengan
eksploitasi aurat. Bila ada mode tanpa memperlihatkan aurat dianggap
ketinggaian zaman. Apalagi secara serampangan mode buka-bukaan
2laJ pamer aural dikatakan sebagai seni. Prinsipnya, fubuh wanita itu

indsh kenapa harus ditutup-tutupi. Mereka tidak menyadan akibat dari

" ibid. h. 51

" Dr. Kantini Karono, Palologi Sosial 2, Hanakalan Fomags, (Jakaria: Raja Grathndo
Persade, 2002, h. 200




terbukanya aural wanita. Padahal dalam hukum Islam, seluruh tubuh_
wanita adalah aurat yang haram dinampakkan dan haram untuk dilinat.
. Percaya Astrolog|

Astrologi  atau ramalan bintang adalah bentuk syiik yang
digandrung! remaja masa kini, terutama di kalangan remaja putri.
Berbagai mejalah dan tabloid remaja menampilkan ramalen bintang
Lap edisinya D1 kalangan remaja sendiri, sudah menjadi hal yang
lumrah, tak jarang di antara mereka belum bisa beraklifitas sebelum
mambaca ramalan bintang teriebih dahulu.

Ramalan bintang umumnya tentang nasib yvang akan dialami pads
waklu  mendatang, misalnya perihal keuangan, percintaan dan
pergaulan sehari-hari sesuai dengan peredaran bintang-bintang.
Astrologi membagi menurut tanggal kelahirannya seperti sagitarius,
lea, gimini, libra dan lain-lain @

Mlmmmmmmﬂtmammmm
cikir mistik yang tanpa sadar. Mending jika tidak dipercaya, namun jika
mmﬂaﬂHMMmmmmmMmumHﬂmwﬂahﬁﬂmyﬁmﬂmmﬂmn
Imam Qurtubi mengatakan:

Ramalan bintang tidak ada faedahnya sama sekall dam tidak
menunjukkan celaka atau bahagianya sesecrang. Ramalan tersebut
tiada lain adalah penentangan terhadap Al Quran yang Agung. Sikap

panentangan terhadap Al Qur'an ini berarti telah manghalalkan darah
orang yang melakukan ramalan perbintangen itu.

* Op G h, 57
< hid b 57




Pornografi.

Pada awalnya ketika masyarakat belum terbuka seperti sekarang
i, begitu pula media massa dan teknologi komurikasi belum
berkembang seperti saat ini, semua benluk pencabulan atau tindakan-
tindakan yang jorok dengan menonjolkan objek seks disebut dengan
Kata ‘parmo’.

Saat ini ketlka masyarskat sudah terbuka, kemajuan teknologi
homunikasi berkembang, maka konsep pomogrsfi juga telah
beﬂmntmgdanbargm.ﬂawﬂumagmsh&ﬂ.dmaﬂ
wacana pomo atau penggambaran tindaken pencabulan (pornografi)
kontemporer, ada beberapa varian pemahaman porno  dapat
dikonseptualisasikan seperti pormografi, pomoteks, pornosuara dan
pomoaksi. sehingga melahirkan konsep baru yang dinamakan
pormnomedia ®

Dalam konteks media massa, pornografi, pomoteks, pornosuara
dan pomoaksi menjedi bagian yang saling berhubungan sesual
dengan karakier media yang menyiarkan pomo it Namun dalam
banyak kasus, pornografi (cetak visvalimemiliki kedekatan dengan
pomoteks, karena gambar dan teks dapat disatukan dalam media
cetak. Sedangkan pornoaksi dapal bevsamaan muncul dengan

pornagrafl elektronik karena ditayangkan di televisi. Bahkan varian-

| mmw.mWMMﬁswhw

Pelernuwiea & Poryaan Sehs of Modie Massa, (Jakara: Kancana, 2005). h. 124




varian porno ini menjadi satu dalam media jaringan sepert lnte-rnutl

yaitu sering dikenal dengan cybersex,cyberporno dan sebagainya,

Dengan demikian konsep pormomedia meliputi reslilas porne yang
diciplahmdmnﬂhmﬁgﬂrmrdnnmmmymgmmmcﬂ
media cetak, film porno yang ditayangkan di video dan televisi, cerita-
certa cabul yang disiarkan di radio, datangnya tauris-tauris asing dangan
bebas masuk dari berbagai penjuru tanah air, provider telepon/ Herfon
yang menjual jasa suara rayuan. filem porno lewat media bloaloth dan
inframerah yang mudah di akses tanpa biaya dan sebagainys,

- Konsep Islam Dalam Mencari Pasangan Hidup

Perkawinan alau pemikahan mungkin merupakan peristiwa paling
pentng dalam sejarah kehidupan pribadi manusia. Pada hampir semua
kebudayaan di dunia, perkawinan sering kali juga menjad: peristiwa paling
menarik pernalian masyarakat, dan menghadii perkawinan dianggap
lebin penting dari menghadin perhelatan lainnya,

Upscara perkawinan adalah momentum kegembiraan, bukan hanya
bagi manusia di bumi tetepi juga bagi para malaikat o langit. Bahkan
kollkza penulis mengkaji diceritakan bahwa kefika perkawinan
dilangsungkan, Arsy Tuhan berguncang, ramai oleh suarg-suara

kegembiraan para Malaikat di sana. Para ulama  lslam BErINg

' bid, H. 126



menyampaikan dalam pengajiannya bahwa menghadiri akad nikah adalah
wajio. Mengapa perkawinan begitu penting?

‘mam al-Ghazali setidaknya manyebut tiga hal mengapa perkawinan
menjadi peristiwa yang begitu penting. Pertama, perkawinan adalah cara
atau  ikhtiar  manusia  melestarikan  dan mengembangbiakkan
keturunannya dalam rangka melanjutkan kehidupan manusia di bumi.
Menurut al-Ghazali tujuan ini adalah maksud paling utama perkawinan.
Kedua, perkawinan menjadi cara manusia menyalurkan hasrat seksual
dan menjaga alat kelamin, Kemudian merujuk point ini pada hadis Mabi
Muhammad shallallahu ‘slaihi wa sallam: ‘Siapa yang. nikah, dis telah
menjaga separuh agamanya, maka jagalah separuh yang lain®. Yang
dimaksud agama dalam hadis ini adalah jehih Fada (kondisi) terjaganya
maralitas. Dengan begitu, perkawinan bukan semalta-mata menyalurkan
kebutuhan biologis secara seanaknya, melainkan juga menjaga alat-alst
reprocuksi agar menjadi tetsp sehat dan tidak disalurkan pads tempat
yang salah.

Al-Quran sendiri manyebutkan tujuan perkawinan dalam Q.8 Ar Rum

ayat: 21:
ey S RN T a el SR SRS Wk .
?&"{-L-L'-"J‘dij_l |_,.'-£.,-.J"_‘ E"—'Ulri‘?djlfﬁ Jln:—ﬂ-%:daﬂ';iﬂj
PR | I|-----' e ": . FB_-Q-__-_ ""d:__-l'
UM{J—E;’,'FH?‘-{”.JQU} 3-4.1-__;“!5.}_,.-

Artinys:

"Di antara tanda-tanda kebesaran Tuhan adalsh batwa Dia telah
menciptakan pasangan bagi kamu dari bahan yang sama agar kamu




manjadi tenteram bersamanya. Dia meniadikan kamu berdua saling
menjalin cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Itu adalsh
pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang berfikir'?®,

Jika memperhatikan ayat ini dengan seksama akan ditemukan tiga
kata kunci bagl sebush perkawinan yang ingin diarahkan dan diharapkan
ayal tersabul. Pedlama, kata “Waskuny #aiha". Secara umum kata ini
cienemahkan: “agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya®
Al-Raghib aklshfihani delam "Mujam Mufradat §i Afazh al-Quran’
menyabul kata "sakana® dangan sajumiah artl. Antara lain adalah: diam
sésudah bergerak, tetap, menetap, bertempat tinggal, tidek ada rasg
takut, lenang, dan lenteram. Ini teniy s3ja memberi arti bahwa perkawinan
cimaksudkan sabagai wahana atau tempat di mana orang-orang yang ada
d dalamnya terlindungi dan dapat menjalani hidup dengan penunh
kedamalan dan aman,*®

Kata kunc kedua adalah “mawaddah”. Mugatil bin Sulaiman {w. 150
H}, anii tafsir masa klasik. mengemukakan bahwa kata ini memiliki empat
arti. Tiga o artaranye adalah: mahabbah (cinta), kedua al-nasnihah
(nasinat), dan ketiga, al-shilah (hubungan yang kuat)”. Dengan ketiga arti
Nl perkawinan sebagaimana dikemukakan ayal al-Quran di atas

merupakan ikatan yang dapat melahirkan hubungan salng mencintaj,
i " Cepartemen Agama Rl., Al-Quran dan Teremafings, (Surabaya; CV Jaya Saki
1 1. .

* H. Huseln Muhammad, Perkawinan Untuk Keadilan, Artiksl, situs intemet
ww-_f‘ﬂ;tm%!#aum. odisi 8 Juri 2006
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saling menasehall dan saling menghargai sabu atas yang lain. Terhadap
art yang ketiga iniWanmammm
yang baik adalah hubungan yang di dalamnya lidak tenadi tindakan dan
Jcapan saling menyakiti, (Mugatil bin Sulaiman, al- Asybah wa al-Nazhair
i al-Quran al-Karim, 209). Sementara al-Ishfihan menyabut *mawaddah”
sebagai: "mahabbah al-sya-i wa tamanni kaunihi® (mencintai sesusatu dan
marindukannya)

Kala kunc ketiga adalah “rahmah®. Ai-Raghib al-lshfihani menyabut
bzrwa kata ini mangandung arti “niqgah tagtadhi alshsan ia al-marhum”
(<elembutan hati yang mengharuskan pemberinya berbuat baik kepada
crang yang diben rahmat) (Mufradat). Pengertian yang sama juga
disampaikan Al-Jurjani dalam Kitab al-Ta'rifat la mengatakan bahwa “al-
Rahmah® berarti “iradah ishal alkhair, (kahendak menyampaikan
kebakan) Dalam bahasa kita ia berarti "kasih sayang” yang mendalam
dan bersifat batin alau dengan sepenuh dan setulus hati ™

Ahsin Sakha Muhammad, doktor tafsir, alumni Universitas Islam
Madinah, dalam salu ceramahnys mengatakan bahwa ‘mawaddsh dan
ranmah’, meskipun bisa diartikan sama tetapl "mawaddah’ lebih pada
cinta yang bersifat lahiriah, cinta pads tubuh, sermemtara "rahmah” adalah
cintz yang bersifat batin atay hati 2

= lpld
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Islam dengan tasyri'nya yang agung dan peraturan yang komprehansif
telah meletakkan aturan-aturan ideal dan hukum-hukum bagi pelamar dan
yang dilamar, yang jika semua orang berjalan sesuai gengan tuntunan
Bgama niscaya perkawinannya akan diliputi saling pengertian, cinta kasinh
an keserasian. Keluarga yang akan berada pada puncak keimanan yang
mantag karena perkawinannya mawaddatan warahmah EBegitulah islam
menjaga ke langgengan pernikshan sejak sabslum di mulainya, islam
meamberi konsep yang ideal yang dapat dijadikan dasar dalam memilih
pasangan hidup, jika konsep yang disajikan oleh islam itu bisa di jadikan
landasan dan dipedomani dalam pemilihan calon pasangan hidup maka
untuk  menciptakan kelanggengan dan mencapai  rumah tangga
mawaddah warohmah akan tlebih mudah dicapai,

Aturan-aturan atau hukum-hukum paling penting itu adalah sebagai
benkut:

1. Seleksi atas dasar agama dan ahlak
Yang dimaksudkan dengan agama disini adaiah pemahaman
lerhadap nilai-nilai Islam serta syarial Islam karena banyak yang
mengaku Islam lapi aplikasi nilai keislaman dan penerapan syanat
lslam fidak teralu diperhatikan Seharusnya orang yeng beragama
adalah mereka yang memshami Islam, menerapksn syariat dan

mempunyai kamitrmean untuk memparjuangkan Islam.



Ketka pelamar dan yang dilamar mencapai pemahaman,
penerapan dan komiten seperti ini, maka kita akan mengatakan bahwa
keduanya beragama dan bermoral, Dan ketika salah seorang dar
“eduanya tidgak mencapai pemahaman, penerapan dan komitmen tadi,
maka jelaslah kita harus menghukumnya sebagai orang yang
menyimpang tingkah lakunya, rusak morainya dan jauh dari |slam
meski di mata orang lain tampil saleh dan bertagwa dan sebagai
muslim yang konsekuen.

Rasulullah memberikan bimbingan kepada umatnya agar labih
mengutamakan yang beragama, Supaya isleri dapat merjalankan
kewajibannya secara sempurna, dalam menunaikan nak-hak suami
can anak serta rumah tangga sesual dengan yang diperintahkan
islam.

Rasululiah saw bersabda:

.ﬂ.":'f'ly'ﬂ.'

Dan Abi Hurairah ra Dari Nabi saw. Sabdanya: orang berkawin
“epada perempuan, karena empat perkara (kriteria). karena hartany,
dan karena keturunannya dan karena kecantikannya dan karena

"' Cr. Abdullah Nashili Ubwan, Tarbiyaful -AuledTi-ilam, ditewremabkan olah
Khallullah Ahmas Masjkur Hakim dengan judul Pendigikan Arwk datam xiam: Pemelifiaraan
Fusahatan liwa Anak, Celakan IV, {Bandung : Remaja Roscak arya, 2001%, ho &
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agamanya. Oleh itu, dapatilah perempuan yang mempunyai agama, (
rarena jika idek ) binasalah dua tanganmu (Multafakun Alsin parsame
vang ketinggalan , Tujuh”. )™

Rasulullan memberikan petunuk kepada para wali yang dilamar
Sgar mencari pelamar yang beragama dan berakhlak supaya dapat
menjalankan kewajiban memelihara keluarga, menunaikan hak-hak
Isin, mendidik  anak, mengeakkan kemuliaan, dan memenuhi
<zoutuhan-kebutuhan rumah langga dengan lenaga dan nafkah. Dan
agamalah yang menjadi prioritas utama dalam pemilihan pasangan
Ficup

2. Dasar ekonomi

Isiam talah membari dorongan dalam pembinaan keluarga dengan
Fembinaan realistis sehingga persiapannya ménjadi penyebab
banyaknya keberhasilan dan kelanggengannya dalam berkeluarga.
Harta adalah fondasi penting dalam kehidupan, dalam hidup suami istri
memiliki banyak kebutuhan materi yang kian han kiar bertambah,
iglam  menjelaskan pentingya menjelaskan betapa pentingnya
perssoalan matar ini agartidak menimpa salah satu pikak di kemudian

han, sekalipun cintanya kuat, hal iy lidak akan bertahan lama dalam
menghadapi kerasnya kehidupan,

* Al-Hafizd by Hajar Al-Askalani., Judul asti: Bulugul Maram Min Awisti Ahkam
diterjamahkan oleh. A, Hassan: Tenjameat Buiughwl-Maram, Celakan VI, (Bandung:
Dipcnegoro | 1878 ), h, 483



Sesungguhnya pada persoalan i bukaniah pandangan
materialisme yang jauh dan cinta melainkan pandangan realistis yang
mengingatkan kedua belah pihak lentang pentingnya hal ini, oleh
karena mungkin tidak sempat terpikir oleh kedusnya karena asiknya
manikmali gelora cinta mereka berdua.

- Pemilihan berdasarkan keturunan dan kemuliaan

Di antara pedoman-pedoman yang diterapkan Islam dalam memilih
calon masing-masing ialah keharusan memilin calon pasangan hidup
Car keluarga mulia yang dikenal saleh, berakhlak mulia, dan jelas
sszl-usulnya, mengingat manusia laksana barang tlambang wvang
berbeda satu sama lain dalam hal kehinaan dan kemuliaan, dan
berlomba-lomba dalam kerusakan dan kebaikan.

Nabi telah menyebutkan bahwa manusia itu ssperti barang
‘amoang, mereka memiliki strata berbeda dalam keempat sifat
tersebul. Karena inilah Nabi menganjurkan orang yang akan kawin
=gar memilh atas dasar keturunan, kemulivan, kesalehan dan
kebaikan, |

Pilihan yang diajarkan Rasulullah saw dianggap sebagai hakikat
imiah dan leori pendidikan terbesar dewasa ini limu geneatika
menetapkan bahwa sejak lahir bayi itu mewarisi sifat-sifal moral, fisik
dan intelekiual kedua orang tuanya.
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Maka ketika memilih suami atau memilih istri itu harus atas dasar
“elurunan, kemuliaan. dan kebaikan dan tidak diragukan lagi bahwa
anak-anak akan lumbuh sebaik-baik pertumbuhan dan kebaikan,
kesucian dan istigamah. Pada saat faktor keturunan yang baik
berternu dengan faktor pendidikan vang mulian pads anak. niscaya
2nak itu akan sampai ke puncak beragama yang dan berakhlak.

Orang yang hendak menikah lidek lain harus memparbaiki pilihan
dan harus memantapkan pilihan pasangan hidupnya jika mereka
mendambakan keluarga yang saleh, keturunan yang suci dan anak-
anak yang beriman
. Kecantikan

Di samping membutuhkan hal-hal yang kita bahas di atas, periu
luga adanya keseimbangan dalam hal ketampanan dan kecantiksn
suami istr. Sebab, ketampanan atau kecantikan mempunyai pengaruh
pesar dalam ketertarikan dari masing-masing. Kelampanan atau
kecantikan berpengaruh pada ketenagan jiwa keduanya, maka ituiash
sababnya Rasul menyeriakan kecantikan sebagal svarat ideal dalam
dalam mencari pasangan hidup dan sebagal pertimbangan untuk
menikahinya,

- Membangun Sikap Adil dan Cinta dalam Relasi Suami-Istri
Seperti diketahui, Islam adalsh agama keadian dan sekaligus

agama cnta. Tidak sedikil ayat dan hadis yang menakankan arti
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penting adil dan cinta, Betapa pantingnya keadilan dan kebiaksanaan,
Begitu juga yang sering disuarakan oleh agama-agama lain yang
menandakan bahwa sikap adil dan mencintai bersifat universal,
Menegakkan keadilan dan mencintasi sesama makhluk-Nya dalam
semua lini kehidupan, baik skala mikie maupun makro. adalah
xeharusan bagi orang bariman, orang beragama.

Adil dan onta juga sangat diperlukan dalam mengarung! bahtera
rumah tangga. Uniuk menerapkan prinsip adil dan cinta ini. pasangan
suami-istri petut meneladani sifat Allah yakni, adil dan mencintai. Jika
dua sifet ini diteladani (ditambah sifat-sifat Tuhan lainnya), maka
manusia akan bisa memantulkan sifat adil dan cinta Allah kepada
somua makhluk Nya, lermasuk cinta antarpasangan hidup, suami-istri.

Keadilan disimbolkan dengan kesejajaran dan keselaraan.
Kewajiban suami-istri berbanding lurus dengan hak masing-masing
Suami menghormati  dan mengharga: istri.  Sebaliknya, istri
menghormah dan menghargai suami Keduanya saling mamberi dan
menerima, saling melindungi dan mengasity Meminiam istilah Sunda,
silih asah-silih asuh-silih asih, bahwa hidup manusia harus saling

mengasah dengan berkomunikasi dam berinteraksi yang dilandasi



semangat saling mengasuh dan mengayomi, dan dikukuhkan dengan
saling mengasihi, mencintai. Indah sekali, bila diwujuclkan, =

Begitu pula cinta adalah anugerah llahi yang sangat berharga.
Cinta dan kasih sayang adalah sifat Tuhan yang paling sering disebur,
Rahman dan Rahim. Cinta Tuhan mengaiah«an murka dan azab-Nya
Dalam mencipta, memslihara, menghidupkan dan mematikan, Tuhan
melakukannya dengan penuh rahman dan rahim. Sifat mencintai dan
menyayangi inllah yang tampak mulai banyak hilang dan tergantikan
dengan sifat keras, kasar, benci, dan permusuhan. Mengapa cinta
Tuhan tidak diteladani, te:masuk dalam kehidupan ruman tangga?

Dalam mangimplementasikan sifat adil dan cinta ilahi, sepasang
suami istr tidak sepatutnya memendam sifal dan perilaku kasar, baik
fisic, nonfisik, maupun seksual. Semua suka-duka dalam kehidupan
rumah tangga dijalani dengan damai-mendamaikan, cinta-mencintai,
dan jujur-benanggungjawab.

Alangkah bahsgianya rumah tangga yang demikian Sunggun
damai. Inilah yang dilukiskan Allsh dalam Q8. Al-Bagarah ayat 187;

*fﬂ i

-] *i’.'--“" ——

Ar‘tinya...l%ﬂmu adalah pakaian bagimu dan kemu adalsh pakaian bagi
Istrimu, ..,

* Daiam Pernikatn, Perempuan sering dijacdikan “Tordiakwa®, Artikel, situs Internel
Wiy fahiirna ogid, edisl 8 Juni 2008
"' Departemen Agama, Op-eit h.
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Dalam perjalanannya, martabat mulia lersebut sangal tergantung
pada pemeliharaan din terhadap sjaran llahi (baca: takwa). Semakin
manusia menjaga sifat takwa, semakin tinggi pula martabatnya.
Semakin rendah ia menjaga sikap takwa, semakin rendah pula tingkat
martabatnya, Jadi tinggi-rendshnya  martabat seseorang bukan
dipengaruhi faklor jenis kelamin, keturunan, dan ‘labal-labal sosial-
budaya lainnya.

Pendeknya, relasi yang adil dan dilandasi oleh anta ilahi akan
mengawal sebush rumah tangga menapaki bangunan surgawi,
Sebaliknya, relasi timpang, tidak adil, penuh kekerasan, ditambah tidak
adanya kejujuran dan tanggung jawab dar| masing-masing pihak akan
mangantarkan sebuah rumah tangga menuju perbang kehancuran,

neraka dunia dan mungkin neraka akhiral. Na'udzu billahi min dzaiik
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi subjek dan Objek Penelitian

Mengawali bahasan ini, terlebih dahulu akan diidentifikasikan subjek
dan cbjek penelitian. Setiap penslitian pasti mempunyai subjek dan objek
yang diteiti. Proses penelilian skan beralan dengan baik dan menyentuh
pada substansi masalah jika seorang peneliti memshami fokus dan fariabel
yang citelili, yang selanjutnya disebut dengan subjok dan obyek penelitian

Merujuk pada permasalahan yang diangkat pada pembahasan skripsi
ni, maka yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA MNeger| 1
parepare. Dimana mareka yang telah terdaftar secara registrasi pada
Sekolah Menengah Umum MNegeri 1 Parepare. Keseluruhoan siswa pada
peneilan i, disebut dengan populasi. Namun pada pensiitian, jika yang
ditelitl ilu keseluruhan, akan diperhadapkan kesulitan bahaya, waktu dan
instrument yang bagitu banyak. Maka ditatapkan sample sebagal wakil dar
20pJias (SMA Negeri 1 Parepare secara keseluruhan),

Adapun yang menjadi objek dari penaliien ini adaiah mengenai
pengaruh globalisasi calam sikap dan perilaku hidup siswa sarta konsep
lentang cara memilih pasangan hidup mereka. Olehnya itu, ada dua fariabel

¥ang menjadi objek penelitian ini, yaitu ;



Fertama, tentang nilal-nilai globalisasi yang mémpengaruhi pola hidup
siswn SMA Negeri 1 Parepare, yang dipresentasikan dan digambarkan
sacara gamblang dalam kajian kepustskaan

Kedua, tentang pengaruh globalisasi tentang cara memilin pasangan
Picup siswa SMA Neger 1 Parepare. Dalam ini meneliti mengenai pendapat,
katerangan dan pendirian siswa SMA Negeri 1 Parepare terhadap cara

pemiihar pasangan hidup mereka.

8. Popuiasi dan Sampel

Fokus utama dalam pembahasan skiipsi ini adalah “Pengaruh
Globalsasi Terhadap Cara Mencari Fasangan Hidup Pada Siswa SMA
Megan 1 Parepare” untuk mengetahui keabsahan skripsi ini, maka
diperiukan penelitian yang actual guna membuklikan kebenaran masalah
yang diangkat dalam pembahasan ini_

Suatu penelitian tentunya memiliki objak yany akan dijadikan sasaran,
gune mempercleh data otentik. Objek tersebut sekaligus rnenjadi populasi
dan penglitian skrips! Ini. Untuk menjelaskan Populasi dan sample ini dapat
dilihat pada pembahasan barikut:

1. Populasi

Untuk membahasa tentang populasi terebih dahulu penulis akan

mampernatikan populasi berdasarkan rumusan yang akan dikemukakan para

ahll sebagai beriku ¢
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Suharsini si kunto  memberikan pengertan " populasi yaitu
keseluruhan objek penelitian™

Selanjutnya dalam enelitian yang lain di kemukakan oleh Inne Amiran
Yousca bahwa * populasi adalah keseluruhan objekyang diteliti, baik berupa
arang, benda, kejadian, nilai maupun halhal yang terjadi® Sedangkan
menurut Dr. Kamaruddin bahwa “populasi adalah semua individu yang
dijadikan sumber pengambilan data® *

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
penuis menyimpulkan secara sederhana balwa populasi adalah kesaluruhan
individu yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian tartentu. Olehnya itu
populasi yang penulis maksudkan dalam hal inl adalal keseluruhan siswa

pada SMA Negeri 1 Parepare. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

Darikut ini
TABEL 1
KEADAAN SISWA SMA NEGERI | PAREPARE
] ~ Jenis Kelamin

_Nr: | Kelas Lakiia T P Jumiah

1 Il | 457 _ 432 820 orang |

2 1 458 | 511 374 orang

3 I 457 476 533 orang

Jumiah 1422 1419 2841 arang ]

Sumber Data : Kantor SMA Negeri 1 Parapare =

" Suharsimi Arkunto Frosedir Penefiian, (Cel. VII; Jaksna: Rineka Cigta, 19913, h.

'rmeﬂnm ?mmm..ﬂmﬂiimmmmm 0Zel I Jakanta: Bumi
Asama, "S53 h. 134

* Dr. Kamanuadin, Kamus Risel, (Bandung: Aksarg, 1084), h. 203

155
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Berdasarkan pada table diatas, maka dapat dikelahui populasi dalam

penelitian ini adalah sebanyak 100 Orang.
1, Sampsl

Sampel adalah ‘representste yang lebin kecl pada suatuy
keselurahan®.* Pengertian lain dar sample adalah “sebahagian dari wakil
Populasi yang di teliti® Mengingal keterbatasan kemamuan yang dimiliki
renubs, maka dalam pelaksanasn pengambilan sample yang dimiliki penulis,
maka dalam pelaksanasn pengambilan adalgh bagaimena agar (ehih
sfesiennya wakiu, tenaga maupun biays. Oleh karena ity untuk penelitian
lapangan harus dilakukan penelilian denganmenggunakan metode sampling
seoagaimana cara yang digunakan untuk mengambil sample. Dalam artian
Bshwa dalam penelitian ini tidak dilakukan penaliian lerhadap semua siswa
aglam aalam populasi objek penaliian, tetapi penulis mengambil sebagian
Dapulas: sebagal sample yang mewakili Populasi yang ada dengan jumlah
sampe! sabanyak 100 orang siswa Penarikan sampel ddasarkan pada
teknik sampling proporsional, yaity dengan perincian 30 kelas | 30 kelas Ii
an 40 keiss |I|. Sementara jumlah sampel bila ditinjau dari segi jenis kelamin
diamii' secars acak Uritk lebin jelasnya jumiah sampel dalam penalitian ini
Capat dilinat pada table sebagai berikut ;

O Mardalis. Metocte Peneiiian, (Cet. II: Jakara: Bumi Aksara, 1993). h 105.
<bicd

41
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TABEL 2
KEADAAN SAMPEL PENELITIAN SMA NEGER| 1 PAREPARE

[ Jenis Kelamin - |
| No Kelas Laiieia Per , Jumiah

1 | | 20 20 40 orang
| .2 [ 15 15 30 orang
| 3 i 15 15 20 orang
|_ Jurmlah | 50 50 100 orang

Memperhatikan lable di ata=, maka nampak bahwa tdak semua
populasi yang ada dijadikan sebagai objek penelitian, yailu bahwa dari 767
orang siswa diambil sampel 100 orang siswa, ini disebabkan keterbatasan
remampuan yang dimiliki penulis baik itlu  dari sagl lenaga, biaya maupun
wakiu, Namun demikian hal ini tidak bertentangan dengan poengertian

sampal 4y sendin,

C. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Salah satu standar kebuiuhan yang sangal pentng dalam sualu
peneiiian iimiah adalah instrument penelitian yvang telah diteliti Hal ini
menjadi syaral yang ulama dalam penelitian dan hanya dapat diperaleh
apabila perangkat, alal dan tuntunan kebutuhan penelitian terpenuhi.

Suatu penelitian yang dilakukan dapal dikatakan szh atau akurat
apabila instrument dan prosedur peneiitiannya memenuhi standar tuntunan
kebutuhan penelitian menyangkut data pokok yang ingin dipaparkan sebagai




hesil pensliian. Seorang pensliti sedapat mungkin merancang imlrwnent_
dan prosedur penelitian dengan baik.
Untuk pelaksanaan penslitian, instrument yang digunakan penulis
sdalah sebagai benkut :
a Daftar Angket
Angket adaslan “merupakan melode peranyaan secara  tidak
langsung™®  Perlanyaan-pertanyaan tersebut lelah berlangsung secara
Iu’ﬂ:ﬂugudﬂinﬂ-hﬂmummmwtmada hal-hal yang khusus,
engkel merupakan deftar pertanyaan yang lazim disebut Ouesioner
System ini memopunyei kelebihan tersendiri apabila dibandingkan
dengan alal Bantu lainnya. Angket dapat disebariuaskan sasusl keperiuan
Pada setiap responden dalam waktu yang relative singkat dengan mengarah
xepada seluruh [ajaran pensliian  untuk mengembangkannya secara
langsung.
b Observasi
Cbservasi adalsh "pengamatan yang diiakuksn secara sengaja,
sistematis, mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk
<gmudian dilakukan pencatatan’’
Fada dasamya leknik observasi digunakan unluk melihat atau

mangamall perubahan fenomena social yang tumbuh dan berkembang dan

- Sumargeno, Metodologi Penelitan (Cet | PT Rinaka Cipta; Jakana: 1997). h. 165
It




kemudian dapal dilakukan penelitian atas perubahan tersebut. Jadi dalam
mengobservasl keadaan siswa, penulis melakuken penilaian-penilaian
lerhadap siswa selama mengadakan penelitian yang wemudian dijadikan
data

¢ Inlerview (wawancars)

Salah satu melode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
peneitian ini adalah wawancars, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi  secara langsung dengan mengungkapkan
Derlanyaan-pertanyaan pada para responden® Interview (wawancara)
kelebihannye adalah mendapatkan informasi yeng relalive lebih bersifat
oojeklil. Maka dari semua metode tersebut penulis rangkum dan menjadi
data akurat dalam hasil penalitian ini.

d  Dokumentasi

Yaitu metocde pengumpulan data dengan jolan mencatat secarg
largsung melalui dokumnen-dokumen yang diperlukan yang lerdapat pada
lckasi pensiitian. Dokumen-dokumen yang tertulis ataupun tidak teriulis

1. Metode Pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data serta keterangan yang digunakan
dalam penslitian ini, adalah dengan cara sebagai barikut

A Penalitian pustaka (library research), yailu "penelitian  yang

dilakukan dengan jalan melakukan telaah langsung terhadap

ltwd, h. 187
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ceberapa buku sebagai bahan kepustakaan, serta karangan ilmiah

yang erat kaitannya dengan masalah yang dibahas®.® Dalam hal ini

penulis menempuh cara sebagai berikut

1) Kutipan langsung, yaitu penulis dengan cara penulis membaca
buku-buku perpustakaan kemudian mengutip pendapat vang
relevan dengan pembahasan skrips’ inl sesuai dengan teks
aslinya

2) Kulipan fidak langsung, yaitu merupakan hasil bacaan dari
berbagai literature yang relevan dengan objex pembahasan
skrpsl ini yang dirumuskan dalam salu ulasan yang ditulis
munurut bahasa sendiri.

b. Penelittan lapangan (field Research), yaitu “penslitian yang
dilakukan dengan jalan mengadakan kunjungan langsung kepada
cbjek peneltian yang telan ditetapkan”,'”

Uniuk pengumpulan data lapangan penulis menggunakan teknik

sebaga berikul

1) Observasi yailu ‘mengadekan pengamatan langsung terhadap objek

penalitian”,’
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2} Inlerview (wawancara) yaitu “alat pangumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumiah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula®.'?

Berpijak dari pengertian itu, penulis mengadarkan angket dengan
berupa pertanyaan-pertanyaan lerulis kepada siswa yang dijadikan sebagai
objek penelitian untuk memperoish keterangan-keterangan mengeanai
Katerlibatan dan Sikap Siswa Terhadap Pernyalahgunaan Markoba dan
Upaya Penanggulangannya.

D. Teknik Anallsis Data
Data yang telah diperoleh baik melalui riset kepustakaan maupun
lapangan selanjutnya diclah dan dianalisa dengan manggunakan leknik atay
metede kualitatif, yaitu suatu teknik pengelolaan data dalam bentuk ursian-
Jraian yang dapat diterima dan mempunyai dasar yang representative.
1. Metode Indukti, yaitu *penulis mengolah data dar yang bersifat
xhusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum® '
Z. Metode Deduktif, yaitu “penulis mengolah data yang bersifal umum
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus, '
3. Metode Analisa Slalistic, yaitu proses berpikir dalam mengolah dan

manganalisis data penelitian dengan menggunakan rumusan analisa

I rtl_l‘ﬂ
-~ livid
- lbwt
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siatistic, khususnya menyangkut openentuan preseriase nilai dari
rerolehan dala angket penelitian.
Dalam hal ini perhitungan presentase dar suatu nilal, dapat dihitung
JENgan manggunakan rumus
3
P=——100
N
Keterangan :
P = Prosenlase (%)

F = Frekuensi :
N = Number (jumlah frakum;iﬁndiwdu}_':’

[Yar beberapa keterangan yang telah dikemkakan sabelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengelah dan menganalisis data yvang telah
disumgulkan selama penelitian, penulis paparkan dalam bentuk tulisan
melalw penalaran iimiah secara induktif, guna memperoleh suatu kesimpulan
yang belu-Detul akural dan dapat dipertanggung jawabkan

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendicikan, Cel. V', Jukarta: PT. Raja Grafindo
Pemsada, 1994), h. 80
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

sekolah Menengah Umum Negeri 1 Parepare adalsh salah saty
lambags Pandidikan Nasional, dibawah naungan Dinas Penaidikan Nasional
yang bertempat di Kota Parepare. Keberadaannya sangat stralegis, karena
berads o jantung Kola Niaga Parepare Sekoiah yang pertama kali di
Parepare berdifi sejak tahun 1950 yang awalnya bomama SR (sekolah
ra<yat] kemudian pemearintah mengubah dengan nama SMA (Sekolah

Menengah Atas).
Sexolah yang terlua kedua dj Sulawesi Selatan setalah

SMAN 1 Makassar telah dinahkodai oleh 9 Kepala Sekolah.
Selama dekade itu SMAN 1 Parepare telah banyak mensclorkan
alumni-alumni yang berprestasi baik di tingkal regional dan
nasional. Jadi wajar jika kemudian SMAN 1 Parepare menjadi
sekalah terfaverit di kawasan Parepare dan Ajatappareng, selain
dukungan tempat dan fasilitas yang memadal juga dibantu oleh
guru-guru yang berkompelen karena itu SMAN 1 Parepare mulai
menuju ke kolah standar Internasional.

Animo masyarakat untuk masuk di SMAN 1 Parepare
S8ngal tinggi, hal ini ditandai dengan banyaknya calon siswa

dan siswi yang mendaftar pada tahun 2006 sekitar 3000 arang
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padahal yang diterima hanya sekitar 360 orang saja. Sekarang
ini SMA Negen 1 Parepare mendidik siswa siswi + 1000 arang, jumiah yang
tidak sedikit dan diperkirakan mampu mewarnai Kota Parepare khususnya

den Indonesia pada umunya,’

B. Pola hidup siswa-siswl SMA Negeri 1 Parepare Negeri 1 Parepare di
Era Globalisasi

Penalitian ini menitik beratkan pada konleks bagaimana siswa-siswi
SMA Negeri 1 Parepare dalam mencari stau memilih pasangan hiduprya
(suami/istn) dalam era globalisasi sekarang ini,

Nilai-nilai  globalisasi telah  banyak mempangaruhi  pola  hidup
masyarakal utamanya pada kaum remaja sekarang ini, seperti pacaran,
freeseks, narkoba, minuman alkohol (khamar), rokok, mode (fashion),
astrologr dan masih banyak lagi perilaku-perilaku generasi muda yang tentu
sa@a budaya yang dalang dari luar vang merupakan akibat dari era
globalisasi

Pacaran dan freeseks bukan hal yang tabu lagi pada saat ini, bahkan
mereka yang tidak pernah pacaran dianggap kuno atau ketingpalan zaman.
Mersha tidak menyadan bahwa dengan pacaran don freeseks bisa menyeret
merexa ke parzinahan atau yang sudah banyak memakan korban, dan tentu
saja korbarnya kebanyakan kaum wanita. Kita kadang menyaksikan freeseks
alau perznahan bukan lagi di media televisi aleu video saja tapi juga

' Drs. Palemmud, Kepala Sekolah SMA Nogen 1 Parepare, Wawancars, langgal 15
:"-H'H'E'mtﬂ'l' 2:'5:'5
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kehidupan sekitar, baik di tempat hiburan, rekreasi. diskotik, café, bahkan di
tempat umum mhﬂmﬂihﬂmﬁmﬂmmﬁsmmdm
remaja yang masih usia sekolah,

Menurul Drs. Palemmui. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Parepare

pacaran, pihak sekolah sudah melarang dan_ memtatssi tapi mereka
terus melanjutkan hubungannya di luar sekolah 2

Saiaﬁmntdmmmmmﬁaﬁm. memberitakan ada 4
penamuan video pomo yang melibatkan pelajar SLTA Negeri Psrepare saat
melakukan hubungan seks diluar nikah { Sialus mereka masih pacaran ) dan
vigdeo pormo tersebut diduga telah banyak beradar ¢ kalangan pelajar dikats
Perepare maupun di luar Parepare, betapa tidak para pelajar dapat mengakses
video tersebut dengan mudah dan gratis melaiui media biutooth dan infrared ”

Be-;immadangmnuknha_mhmtknm;mmmagibamg
rangtahagammﬂaiﬂkﬂ'ﬂ!ghi.ﬂiﬂujulahbmwkphakhﬂ'm
narkoba, rokok, alkohol telah menjalar ke seluruh ruang pargadan remaja dan
meruszk seluruh dimensinga, mulai fisik, psikis hingga masa depan remajs pads

UMUmAya,

" Drs. Palemmui, Kepals Sekolah SMA Negen 1 Parepare, Wawancars, tanggal 15
MNovember 2006

* Arifuddin, Jangan Blarkan Anak ber | P Kamera, Pare Pos, Senin 8 Januar 2007,
hai, 2.



mode yang dan hari ke hari terus berganti. Astroiogi atau ilmu mmala_ln
MEI&IU perbintangan, seperti Aries Leo, Libra, dan lain-ain, juga telah
canyak mempengaruhi pola hidup kaum remaja bahkan telah menjadi bacaan
wajib mereka dalam hal keuangan, asrama, dan masa depan, mereka tidak
menyadari bafwa astrologi merupakan perbuatan syirik

Begitu pula dengan budaya konsumtif atau suks menghambur-hambur
uang unfuk membeli Barang-barang demi kualitas Penampiian serla kegilaan
remaja pada teknologi seperti komputer, intermet dan handphone. Komputer
‘nternat dan handphone di salu sisi mempunyal nilai positif tapi di sisi lain
bareng tersebut juga banyak Mempunyai nilai negatif, seperti adegan
pomograf dan pomoaksi

Bapak Drs. Mashudi, Gury Bimbingan dan Konseling mengatakan
bahwa

Pengaruh media massa dan leknologi dalam era glabalisasi ini teiah

banyak memberikan dampak negatif bagi perkembangan geanerasi

muda sekarang ini, seharusnya pemerintah perlu membatas sehingga

generasi muda tidak mudah terpengaruh dengan budaya barat *

Hal senada juga dikemukakan oleh Abd, Rahman Suio. Gury Agama
SMA Negeni 1 Parepare.

Pola hidup remaja di era globalisasi sekarang ini telah mengakibatkan

Fergeseran nilai moral yang begitu draslis sehingga  nilai-nilaj

kehidupan sekarang telah jauh dari nilai-nilai keagamaan dan hanya
dipandang sebelah mata, Hal ini mungkin lerjadi karena kurangrya

Dtnuaﬂu.ﬁﬂu_mmdmﬂumm SMA Negoan 1 Pg 3
Hhvmncm.lanmﬁﬂw:umm 9 e
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verhatian dan pemshaman orang tua tertang dampak yang akan

ditmbulkan budaya globalisasi ®

Dengan demikian peranan guru, orang tua, ulama, bahkan pemerintah
cerlu dilingkatkan dan seharusnya memberikan perhatian lebih dalam
mengatasi dampak era globalisasi sekarang ini, karena kehancuran generasi
muda nkanwmmmmﬁnmmdmmunm

agama

C. Kriteria siswa-siswa SMANzgeri 1 Parepare dalam memiiih pasangan
hidup,

Dari hasil penslitian tentang pengaruk globaliasi lerhadap cara
mencari pasangan hidup siswa SMA Negeri | parepare terhadap 100
siswo/slewl sebagal sample, secara keseluruhan responden mempunys
“rilena sandiri dalam menentukan calon pasangar hidup pada perkawinan
merekn kelak. Hal ini ditandai olah beberapa jawaban responden yang
penulis ajukan, beberapa pertanyasn tersebut berkaitan dengan

a  Faktor kekayaan

b Faktor keturunan

¢ Faktor kecantikan

d. Faxlor agama dan pendidikan dan

@ apakah siswalsiswi memiliki kriteria sendir dalam memilih pasangan
Fedup,

CARd. Ranman Sulo, Guru Agama, ShA Meger 1 Parepara, Wawarncara, tanggal
15 Muvembme 2008




Dari hasil penelitian yang berisitan dengan pertanyaan ( poin 1 pada_
angket | apakah siswalsiswi mempunyai kriteria sendiri dslam
memilih pasangan hidup, mayoritas respenden menjawab ya. Untuk

lebin jelas dapat dilihat pada table di bawah ini.

Siswa mempunyal kriteria :endiTnF:::r; memilih calon pasangan hidup
i Katagon jawaban Frekuensi ' Prosentase
A |Ya g5 - 95%
B | Hadang-kadang o5 5%
g c | Tidak 0 0 % |
Jumlah 100 100%

Sumbar data: Dari angket item No. 1

Pada label di atas, dapat diketahui bahwe pada umumnya siswa-siswi
SMA Negeri 1 Parepare mempunyai kriteria sendiri dalam menentukan calon
pasangan hidupnya yang akan mendampinginya dalam membina rumah
tangga, karena dar 95 (95%) responden yang menjawab mempunyai kriteria
sencifi dalam memilih calon pasangan hidup sebanyak & (5%), responden

menyaxan kadang-kadang, sedangkan untuk kateyori jawaban lainnya 0%.

Selanjutnya tentang faktor ketampanan/kecantikan menjadi

pricritas utama dalam memilih pasangan hidup, sebagian besar
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responden lebih memilih ketampanan/kecantikan, untuk iebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 2
faktor ketampanan/kecantikan menjadi pricritas dalam memilih
pasangan hidup _ )

i Kalegon jawaban Frekuensi Prosentase —|

A | Ya 68 68 %

B | Kadang-kadang 7 7%
| C  Tidak 20 20% |
| Jumizh 100 100%

Sumber data: Dari angket item No. 2

Fada tabel d atas, dapat diketahui bahwa faktor
xetamoananfkecantikan menjadi prioritas utama dalam memilih pasangan
Fidup, sebanyak 68 orang (68%) mengakui bahwa ketampanan/kecantixan,
acdaloh  pnoritas  utama, sebanyak 7 orang (/%) mengakui bahwa
ketampanan/kecantikan kadangkala menjadi prioritas dan sebanyak 20 orang
(20%) mengeakui bahwa ketampanan/kecantikan buksn suzty pricritas dalam

memilih calon pasangan hidup.

Fakior kekayaantharta menentukan dalam memilih calon pasangan
hidup juga, sebagian besar darl responden labih memilih calan pasangan

Aidupnya yang punya kekayaan atau harta, untuk lebin jelasnya dapat dilihat
paca tacel di bawah ini



faktor kekayaan/harta nunﬂdizﬁ :ﬂm m-unlilﬂwm =
Kategon jawaban Frekuensi | Prosentase
r A |'1"a 91 ] 81 %
| B | Kadang-kadang 5 i 5 % i
B T
Jumiah 100 100%

Sumber cata’ Dari angket itlerm No, 3

Fada tabel di atas dapat diketahul babwa faktor rekayaan juga
meniad: syarat dalam memilih calon pasangan hidup (suamifister), sebanyak
91 orang (91%) mengakui calon pasangan hidupnya harus punya
kekayaar/harta, sebanyak 5 orang (5%) manyatakan kadang-kadang
massah kekayaan menjadi penting dan sabanyak 4 crang (4%) vang
mengakui bahwa kekayaantharta bukan hal yang penling dalam memilih
Pasangan Nidup dan menjamin keluarga bahagia,

Semantara masalah keturunan/keluarga apakah menjadi prioritas
dalam memilih pasangan hidup pada siswa-siswi SMA Nageri 1 Parepare.
ternyala sebagian besar responden tidsk terlalu mempersoalksn fakior
keturunarn atau apakah calon pasangan hidup berasal dar keturunan

bangsawan alau tidak. untuk lebih lelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

in
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TABEL 4
faktor keturunan/keluarga menjadi syarut dalam memilih

____ pasangan hidup

Katagori jawaban Frekuensi :{ Prosentase

'. A |Ya | 18 18 %

l_ |kacangaaiang | 7 7%
|T|-::|a.r{ - 74 74 %

| Jumlah 100 _J 100% |

Sumber data: Dari angkel itlem No. 2

Dian tabel di ates. dapat disimpulkan bahwa fektor keturunanfkeluanga
bukan suatu persoalan dalam pemiihan pasangan hidup, yang penting bagi
margks adalah calon pasangannya baik dan bartanggung jawab. Dari 100
responcen sebanyak 74 orang (74%) memilih fakior keturunan/keluarga tidak
merjadi prioritas dan yang mernilih faktor keturunanfkeluarga menjadi
pricritas dalam memilih pasangan hidup sebanyak 19 orang (19%), dan
hanya 9 crang (9%) saja menyatakan bahwa kadang-kadang faktor
ketururanfkeluarga itu penting dalam memilih pasangan hidup.

Hal senada dikatakan oleh saudara Haeril Umam: *Tidak menjadi
priofitas bagi kami apakah calon Pasangan hidup berasal dar keluarga
bangsawan atau dan keluarga yang biasa-biasa saje, yang penting baik **

* Hacml Unkin, Slown Kls I SMA Negeri | Parcpare, 1¥meancara, Grnpgal 15 Muvember
ALY
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Sedangkan faklor keimanan/kesalehan menjadi pnoritas  dalam
memilin calon pasangan hidup, siswa-siswi SMA, Negeri 1 Parepare sebagian
besar memilih calon pasangan hidup adalah orang yang beragama dan
Geriman, untuk kebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini-

TABEL 5
faktor keimanan/kesalehan menjadi syarat dalam memilih

T pasangan hidup _
Kalegori jawaban Frakuensi Prosertase '

| A T*ra 89 B %

B | Kadang-kadang 5 5%

i.

c I Tidak 6 6 %
[ —— I C—_—
Jumilah 100 100% J

Sumber data: Dari angket item No. &

Dari tabel di atas, sebagian besar respongen memilin calon pasangan
mdup mereka tidak hanya beragama tapi juga punya keimanan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sebanyak 89 arang \85%) menyatakan ya, dan
hanya 5 orang (5%) saja mengakui bahwa calon Pasangan hidup tidak hams
cenman dan salsh yang penting seagama dan dan mengerti lentang agama
dan € (6% responden menyatakan tidak yang penting dia selia.

Sangat sulit kita menemukan apalagi pada era global ini sa0rang yang

beriman dan berlagwa kepada Tuhan, mungkin banyak sering

menjalankan ibadah dan 8jaran agama, tapi belum tenty méreka
Seriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.’

| 51 Wahyunl, Siswl KIs Il SMA Negen 1 Parepere, Wewancars, Tanggal 15
hm-'L'lh.':ll:H :-'"J'I:.'ﬂ




Sedangkan masalah keilmuan/pendidikan menjadi prioritas dalam
memilih pasangan hidup, sebagian besar menyatakan keilmuan/
pendidikan sangat penting bagi calon pasangan nidup karena di era
sekarang ini ilmu dan pendidikan sangat diperukan, taripa limu dan
pendidikan kita akan jauh ketinggalan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini;

TAEBEL &
Faktor Kellmuan/Pendidikan Menjadi Syarat Dalam Memilih
Pasangan Hidup

| Katagori jawaban Frohuensi | Prosentase
A | Ya a7 87 %
\» B Kadang-kadang 2 2%
1:. | 1 u:ah 4 4 9
| Jurnlah 100 100%

Sumber cata: Dari angket ilem No. 6

Dari label di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (87%)
mangasu bahwa masalah keilmuanipendidikan menjadi prioriias ulama
caam memilih pasangan hidup mercka dan hanya sedkil saja (9%)
menyalasan memang ilmu dan pendidikan iy penting tapi tidak harus
pendidikan yang tingg! seperti Sarjana dan Master Yang panting mereka bisa

baca tuls, dan tentunya bisa car nafkah bagi keluarganya,



Seperti yang dikatakan Muliati siswi SMA Negerl 1 Parepare bahwa
'2aqi saya calon suami itu tak harus pintar kayak Habibie, yang penting tamat

SMA car bisa member| nafkah bagi keluarganya™®

TABEL 7
Siswa memilih calon pasangan hidup berdasarakan proses pacaran
atagori jawaban Frekuensi Prosentase
A | Ya S0 80 %
B | Kadang-kadang ¥ T %
C | Tidak 3 3 %
|_ Jumlah 100 100%

Pada tabel diatas dapat di ketahui mayoritas siswa-siswl SM& Negeri |
Farepare, mangutamakan pacaran terlebih dahuiu sebelum menikah, karena
sebanyak 90 (80%) responden menjawab pacaran lebih efektf sebagai upaya
oendekatan, agar lebih mengenal pasangan hidupnya (suamilistri) kelak.
Sebanyak 7 (7%) tergantung situasi dan kondisi dan 3 {3%) langsung
menikah lebih baik daripada melalui proses pacaran. Sebagian dari siswa
dan Sisw1 SMA Negeri | Parepare menyatakan bahwa pacaran merupakan
ajang pendekatan agar lebih jauh memahami calon suarnifistri, sehingga
nantinya tidak timbul penyesalan di kemudian hari.

Dengan demikian pada dasarnya siswa SMA Negeri 1 Parepare dalam

hal memilih kriteria pasangan hidup mereka sangatlah variatf. Penulis akan

" Mullatl, Siswi Kis |1l 5MA Negeii 1 Parepare. Wawancarg, tanggal 15 November
2008
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member,  simpulan kronfrahensip dari  semua  pedanyaan guna
memparmudeh pembaca dalam memahami isi dan hasil peneliian dalam

penulisan ini, yang penulis sajikan dengan bentuk table di bawah ini :

Prosentase jawaban rnnpnp-_:iuanhaEilfnl;fmrni_lih kritaria pasangan hidup
i Kalegori jawaban | Frekuansi Proseniase |
;tarnpannnfhmnlihan 72 i T2 % }

He<ayaan/harte 91 91 %

Keturunan/keluarga 19 - 19 % !
'_iﬂ:earﬁ anan‘kesalehan a5 85 % |

Keilmuanfpendidikan 87 | B7 % ‘

D. Pengujian Hipotesis

Dari penelitian ciatas. menunjukkan bahwa hipotesis sebelumnya
tentarg nilai-nilai globalisasi sangat mempengaruhi pola hidup generasi muda
bak dalam hal berpaksian dan penampilan generasi muca maupun cars
pergaulan, apalagi pada era globalisasi sekarang ini, dimana penerasi muda
cada umumnya bebas menentukan apa yang baik dan bagus pada dirinya.

Dan Pengaruh globalisasi telah banyak mempengaruhl cara berpikir
generasi muda dalam mencari pasangan hidupnya, mereka tidak mau bila
pasangan hidup tu ditentukan cleh orang tua, karena menganggap bahwa
cilihan crang tua terkesan terpaksa dan tidak ada nilai cinta ddalamnya



BAB vV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan dari analisa pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
manyimpulkan sebagai beriicut.

*- Nilai-nilai globalisasi sangat mempengaruhi pola hidup siswa-siswi
SMA Negeri 1 Parepare baik dalam hal berpakaian dan penampilan
penarasi muda maupun cara pergaulan, gpalagi di era globalisasi
sexarang Ini, dimana generasi muda pada unumnya bebas
menantukan epa yang baik dan bagus pada dirinya, yang ironis remaja
saet Ini lebih memilih media sebagai tunlunan dan agama jadi
sampingan.
¢ Paca desamya mereka punya kriteria sendiri dalam memilin pasangan

hdup, diantaranya: kecantikary ketampanan, pacaran terlabih dahulu

sedaium menikah dan kelmuanipendidikan sarta keimaran/kesalehan.

Tuntunan agama dalam memilih calon pasangan hidup masih kurang

Jikelahui oleh remaja, artinga masalah muama‘al atau (untunan

agema tentang bagaimana berhubungan sesama marusia masih

kurang lersosialisasi,
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B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil penelitian yang yang diakukan, maka
penulis seyogyanya bisa memberikan saran yang konskruktif, yaitu:

1. Hendaknya setiap komponen sekolsh, guru, dan orang lua
mamberikan pengarahan yang baik dan senantiasa membimbing anak
remaja untuk senantiasa tidak terlalu terpengaruh era globalisasi yang
saral dengan teknclogi, informasi dan telekomunikasi  yang
memberikan efek negatif bagi remaja umumnya.

2. Kirranya remaja agar senantiasa dapat membentengi dirinya darj
pengaruh gloablisasi yang tidak saja memberikan pengaruh yang baik
bahkan pengaruh yang buruk sehingga merska jauh dan lupa pada
fiaran agama. dengan cara istap bangga menonjolkan budaya
Inccnesia dan menunjukkan kelinggian nilai agamanya keseluruh
penjury dunia serta berusaha memperkecil efek negative yang di
timbulkan globalisasi,

Demikian impiikasi  penslitian yang dianjukan penulis dalam
melengkap: pembahasan skripsi ini.
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ANGKET

. PERHATIAN
1. Skripsi ini berjudul “Pengaruh Globalisasi Terhadap Cara Memilih
Pasangan Hidup Pada Siswa SMU Negeri 1 Parepare”
2. Jawablah perlanyaan dibawah ini dengan seiujurnya
3. Bacalah dengan telit daftar pertanyaan dibawah ini, dan berilah tanda
silang (X) yang dianggap paling tepat di bawah ini

] IDENTITAS RESPONDE
1. Nama A St e
2.  Kelas

il PERTANYAAN TERTUTUP

1. Apakah anda mempunyai kriteria sendiri dalam memilih calon pasangan hidup?
a. Ya -
b Tidak
¢, kadang-kadang
2. Apakah faktor kelampananecaniikan menjadi prinritas dalam memilih pasangan
hidup anda?
a Ya
b, Tidak
¢, kadang-kadang
3. Apakah faktor kekayaan/harta menjadi prioritas dalarm memilih pasangan hidup
anda?
a Ya
b. Tidak
¢. kadang-kadang
4. Apakah masalah keturunan/keluarga menjadi prioritas dalam memilih pasangan
hidup anda?
a Ya
b. Tidak
¢. kadang-kadang
5. Apakah masalah keimanankesalkshan menjadi priorites dalam memilih pasangan
hidup anda?
a Ya
b. Tidak
¢. kadang-kadang
6. Apakah masalah keilmuan/pendidikan menjadi prioritas dalam memilih pasangan
hidup anda?
a Ya
b. Tidak
¢. Kadang-kadang




7. Dalam memilih pasangan hidup anda, Apakah pacaran peilu dilakukan sebelum
pemikahan?

a. Ya
b. Tdak
c. Kadang-kadang

VI PERTANYAAN TERBUKA

8, Bapaimana pendapat anda tentang calon pasangan hidup pilihan arang tua?

--------------------------------------------------------------------

..........................................

10.Jelaskan pendapat anda, Kriteria seperti apa yang anda inginkan dalam memilih
calon pasangan hidup anda, yang bisa membuat parnikahan menjadi bahagia?

| TrTmemssiteninns s Terima kosih atas Kerjasamanya*trreessess hiias
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